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A. Industri Kecil dan Menengah 

1. Definisi Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

Industri adalah salah satu kegiatan pokok ekonomi manusia yang 

sangat penting. Kegiatan ini berupaya melalui proses bahan mentah menjadi 

bahan baku dan barang jadi, melalui proses kegiatan industi dapat dihasilkan 

berbagai barang yang menjadi kebutuhan manusia. IKM adalah industry 

yang memproduksi barang dan jasa yang mengguanakan bahan baku 

utamanya berbasis pada pendayagunaan sumber alam, bakat dan karya seni 

tradisional dari daerah  setempat.4 

Menurut Peraturan Kementerian Perindustrian No. 6 tahun 2016, 

Industri Kecil Menengah (IKM) adalah industri yang memiliki skala industri 

kecil dan menengah. Industri kecil adalah industri yang memiliki karyawan 

maksimal 19 orang, memiliki nilai investasi kurang dari 1 milyar rupiah, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.5 Sedangkan, yang 

dimaksud dengan industri menengah adalah industri yang memiliki 

karyawan maksimal 19 orang dan nilai investasi minimal 1 milyar rupiah 

atau memiliki karyawan minimal 20 orang dan nilai investasi maksimal 15 

                                                           
4 http://djanksoleh.blogspot.com/2012/11/makalah-pengantar-industri-kecil. diakses 

pada 28 Julli 2019 
5 Peraturan Menteri Perindustrian No. 6/M-IND/PER/7/2016 Pasal 3 Ayat 1. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
http://djanksoleh.blogspot.com/2012/11/makalah-pengantar-industri-kecil
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milyar rupiah.6 Menteri Perindustrian, Airlangga Hartanto, berpendapat 

bahwa IKM yang mendominasi populasi industri di dalam negeri berperan 

penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Ini dikarenakan 

pertumbuhan IKM yang relatif stabil. Tidak hanya itu, kemampuan IKM 

untuk menyerap tenagakerja sangat tinggi, mencapai 97,22% pada awal 

tahun 2016.  

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) sebagain berikut:7 

a) Industri kecil, yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 

kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi/setengah jadi 

dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih 

tinggi nilainya, yang memiliki tenaga kerja sebanyak 5-19 orang. 

b) Industri menengah, yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 

kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi/setengah jadi 

dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih 

tinggi nilainya, yang memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 20-99 

orang. 

2. IKM menurut Peraturan Perindustrian dan Undang-undang 

Dalam Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 

64/M-IND/PER/7/2016 Pasal 1:8 

                                                           
6 Peraturan Menteri Perindustrian No. 6/M-IND/PER/7/2016 Pasal 4. 
7 Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Indonesia 2012 (Statistical Yearbook Of 

Indonesia2012), (Jakarta : Badan Pusat Statistik (BPS), 2012, h. 287. 
8Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 64/M-IND/PER/7/2016 

tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi untuk Klasifikasi Usaha Industri 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Airlangga_Hartanto&action=edit&redlink=1
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1) Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah 

bahan baku dan memanfaatkan sumber daya industri sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat 

lebih tinggi, termasuk jasa industri. 

2) Tenaga kerja adalah tenaga kerja tetap yang menerima atau 

memperoleh penghasilan dalam jumlah tertentu secara teratur. 

3) Nilai investasi adalah nilai tanah, bangunan, mesin peralatan, sarana 

dan prasarana, tidak termasuk modal kerja yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan industri. 

Kegiatan industry meliputi Industri kecil, Industri menengah dan 

Industri besar. Kegiatan usaha industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan berdasarkan jumlah Tenga Kerja dan/atau Nilai Investasi. Pada 

pasal 3 dijelaskan bahwa Industri kecil merupakan industri yang 

mempekerjakan paling banyak 19 (sembilan belas) orang tenaga kerja dan 

memiliki nilai investasi kurang dari Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Tanah dan 

bangunan tempat usaha merupakan tanah dan bangunan yang lokasinya 

menjadi satu dengan lokasi tinggal pemilik usaha. 9 

Industri menengah berdasarkan pasal 4, merupakan industri yang 

memenuhi kententuan sebagai berikut : pertama, mempekerjakan paling 

banyak 19 (sembilan belas) orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi 

paling sedikit Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah); atau 

                                                           
9Ibid 
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mempekerjakan paling sedikit 20 (dua puluh) orang tenaga kerja dan 

memiliki nilai investasi paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas 

milyar rupiah).10 Sedangkan Industri besar merupakan industri yang 

memperkerjakan paling sediki 20(dua puluh) orang Tenaga Kerja dan 

memiliki Nilai investasi lebih dari Rp.15.000.000.000,00 (lima belas milyar 

rupiah). 11 

3. Peran Industri Kecil dan Menengah 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Indonesia memegang peranan 

sentral dan strategis dalam pembangunan ekonomi kerakyatan dan 

penyerapan tenaga kerja yang cukup besar mencapai 98 % pada tahun 2015. 

Jika IKM mendapat perhatian khusus dengan pola pengembangan dan 

kebijakan yang terarah maka akan menjadi tulang punggung (backbone) 

bangkitnya sektor riil di Daerah.12  

Namun, tidak selaras dengan perannya yang begitu penting. 

Permasalahan-permasalahan yang membelit IKM masih begitu banyak. 

Seperti misalnya, permasalahan teknologi, permodalan, manajemen, 

pemasaran, kesulitan dalam mengakses kredit perbankan komersial dan 

masalah lingkungan. Dari permasalahan yang begitu kompleks tersebut, 

berakibat pada kinerja IKM yang sangat kecil bila dibandingkan dengan 

kinerja Industri Besar.  

                                                           
10 Ibid 
11Ibid 
12 Ahmad Mubin, Model Kebijakan Pengembangan Industri Kecil Menengah (IKM), 

hal. 2  
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Oleh karena itu, maka upaya pengembangan dan pemberdayaan IKM 

harus terus dilakukan agar IKM mampu meningkatkan daya saing dalam 

menghadapi era globalisasi dan pasar bebas dengan pendekatan teknometri 

yaitu pendekatan yang bertujuan untuk mengukur kontribusi gabungan dari 

keempat komponen teknologi dalam suatu proses transformasi input 

menjadi output. 

Peningkatan peran UKM di kegiatan ekspor menunjukkan karakter 

keterlibatan perusahaan perusahaan ini di pasar internasional. Terbukanya 

pasar global memberikan peluang bisnis baru bagi inovasi, dan pasar ekspor 

baru melalui kegiatan hulu dan hilir baik dengan perusahaan besar maupun 

diantara UKM. UKM memainkan peran sentral dalam mengembangkan 

sektor swasta dan secara efisien berbaur ke dalam ekonomi global sehingga 

mampu mengurangi kemiskinan di negara-negara berkembang. Agar 

berpartisipasi secara lebih efektif dalam pasar global, UKM dituntut 

memiliki dan memelihara kemampuan yang signifikan di berbagai mata 

rantai pasok industri, seperti produksi, desain, distribusi, branding, dan 

pemasaran.13 

Pertumbuhan ekonomi dan transformasi pasar global yang pesat 

menuntut UKM untuk memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada guna 

mendongkrak peluang terbukanya pasar baru. UKM yang terlibat dalam 

pasar global akan memiliki keuntungan pada kancah persaingan 

internasional dan domestik. UKM yang beroperasi di pasar luar negeri akan 

                                                           
13Indra Cahyadi, “Tantangan Internasionalisasi UKM di IndonesiaDalam Menghadapi  

Masyarakat Ekonomi ASEAN”,(Bangkalan: Universitas Trunojoyo, Vol. 20 No. 2 Juni 2015), hal. 

132-133 



25 

 

mendapatkan pengalaman baru dan menerapkannya ke dalam operasi lokal, 

sehingga UKM tersebut mampu memperkuat daya saing dan kehadiran 

mereka di pasar global. Di dalam negeri, proses internasionalisasi yang 

berhasil akan meningkatkan kesejahteraan sosial, meningkatkan 

produktivitas industri nasional, mendukung pembangunan sosial-ekonomi, 

memperbesar aliran valuta asing, mengurangi defisit nasional dan 

meningkatkan kesempatan kerja.14 

4. Masalah yang Dihadapi Industri Kecil dan Menengah 

Pengembangan UKM di Indonesia selama ini dilakukan oleh Kantor 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kementerian Negera 

KUKM). Selain Kementrian Negara KUKM, instansi yang lain seperti 

Depperindag, Depkeu, dan BI juga melaksanakan fungsi pengembangan 

UKM sesuai dengan wewenang masing-masing. Di mana Depperindag 

melaksanakan fungsi pengembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

dengan menyusun Rencana Induk Pengembangan Industri Kecil Menengah 

tahun 2002- 2004. Demikian juga Departemen Keuangan melalui SK 

Menteri Keuangan (Menkeu) No.316/KMK.016/1994 mewajibkan BUMN 

untuk menyisihkan 1- 5% laba perusahaan bagi pembinaan usaha kecil dan 

koperasi (PUKK). Bank Indonesia sebagai otoritas keuangan dahulu 

mengeluarkan peraturan mengenai kredit bank untuk UKM, meskipun 

akhir-akhir ini tidak ada kebijakan khusus terhadap Perbankan mengenai 

pemberian kredit ke usaha kecil lagi. Demikian juga kantor ataupun instansi 

                                                           
14Ibid 
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lainnya yang terlibat dalam “bisnis” UKM juga banyak. Meski banyak yang 

terlibat dalam pengembangan UKM namun tugas pengembangam UKM 

yang dilimpahkan kepada instansi-instansi tersebut diwarnai banyak isu 

negatif misalnya politisasi terhadap KUKM, terutama koperasi serta 

pemberian dana subsidi JPS yang tidak jelas dan tidak terarah. Demikian 

juga kewajiban BUMN untuk menyisihkan labanya 1-5% juga tidak dikelola 

dan dilaksanakan dengan baik. Kebanyakan BUMN memilih persentase 

terkecil, yaitu 1%, sementara banyak UKM yang mengaku kesulitan 

mengakses dana tersebut. Selain itu kredit perbankan juga sulit untuk 

diakses oleh UKM, di antaranya karena prosedur yang rumit serta 

banyaknya UKM yang belum bankable. Apalagi BI tidak lagi membantu 

usaha kecil dalam bidang permodalan secara langsung dengan 

diberlakukannya UU No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia.15 

Industri kecil menengah (IKM) komponen masih terkendala lima 

permasalahan dalam menunjang peningkatan penggunaan produksi dalam 

negeri untuk kebutuhan pemerintah (government procurement). Lima 

permasalahan itu meliputi masalah teknologi, pendanaan, bahan baku, 

keengganan menggunakan produk lokal dan persaingan dengan produk 

asing. Untuk teknologi, Sakri mengatakan kemampuan IKM komponen 

masih terbatas untuk memenuhi persyaratan yang diminta oleh industri 

perakitan (assembler) karena teknologi yang belum sepenuhnya dikuasai 

dan belum dimilikinya beberapa jenis teknologi yang diperlukan untuk 

                                                           
15Ira Maya Hapsari, “Identifikasi berbagai permasalahanYang Dihadapi Oleh UKM 

dan Peninjauan Kembali Regulasi UKMSebagai Langkah Awal Revitalisasi UKM”,(PERMANA – 

Vol . V No.2 Februari 2014), hal. 43-44 
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memenuhi standar mutu tertentu. Penguasaan dan pemilikan teknologi ini 

menurutnya juga perlu didukung oleh investasi yang memadai. Nilai 

investasi itu juga tidak murah. Sedangkan sampai saat ini belum ada 

fasilitasi perkreditan yang dapat dimanfaatkan IKM. Dari sisi bahan baku, 

sebagian besar bahan baku IKM komponen seperti baja dan kuningan 

merupakan bahan baku impor. Hal ini mengakibatkan ketersediaan bahan 

baku tidak terjamin dan harga produk akhir menjadi tidak kompetitif. Akibat 

hal-hal tersebut industri perakitan makin enggan menggunakan produk 

lokal. Permasalahan IKM komponen juga makin banyak dengan masuknya 

produk asing baik legal maupun ilegal yang memperketat persaingan. Saat 

ini total jumlah IKM logam sebanyak 12.237 unit usaha, namun yang 

bergerak dibidang komponen kurang dari separuhnya. Selebihnya 

memproduksi alat pertanian, kebutuhan rumah tangga dan perbengkelan. 

Untuk IKM komponen produksinya masih difokuskan pada komponen 

otomotif, permesinan dan elektronik.16 

Selain permasalahan yang sudah disebutkan sebelumnya, secara 

umum UKM sendiri menghadapi dua permasalahan utama, yaitu masalah 

finansial dan masalah nonfinansial (organisasi manajemen). Masalah yang 

termasuk dalam masalah finansial di antaranya adalah: 

a) Kurangnya kesesuaian (terjadinya mismatch) antara dana yang 

tersedia yang dapat diakses oleh UKM. 

b) Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam pendanaan UKM. 

                                                           
16 https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-837421/lima-masalah-hadang-ikm-

komponen, diakses pada 28 Juli 2019 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-837421/lima-masalah-hadang-ikm-komponen
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-837421/lima-masalah-hadang-ikm-komponen
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c) Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur kredit 

yang cukup rumit sehingga menyita banyak waktu sementara jumlah 

kredit yang dikucurkan kecil. 

d) Kurangnya akses ke sumber dana yang formal, baik disebabkan oleh 

ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianya informasi yang 

memadai. 

e) Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup tinggi. 

f) Banyak UKM yang belum bankable, baik disebabkan belum adanya 

manajemen keuangan yang transparan maupun kurangnya 

kemampuan manajerial dan financial. 

Sedangkan termasuk dalam masalah organisasi manajemen (non-

finansial) di antaranya adalah : 

a) Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality control 

yang disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk mengikuti 

perkembangan teknologi serta kurangnya pendidikan dan pelatihan. 

b) Kurangnya pengetahuan atcan pemasaran, yang disebabkan oleb 

terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh UKM mengenai 

pasar, selain karena keterbatasan kemampuan UKM untuk 

menyediakan produk/ jasa yang sesuai dengan keinginan pasar. 

c) Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) secara kurangnya sumber 

daya untuk mengembangkan SDM. 

d) Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi.17 

                                                           
17Ibid, hal. 44-45 
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5. Indikator Perkembangan Usaha 

Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu 

sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai 

pada satu titik atau puncak kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh 

usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih 

maju lagi. Perkembangan usaha merupakan suatu keadaan terjadinya 

peningkatan omzet penjualan.18 

Tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil 

dapat dilihat dari peningkatan omzet penjualan. Tolak ukur perkembangan 

usaha haruslah parameter yang dapat diukur sehingga tidak bersifat nisbi 

atau bahkan bersifat maya yang sulit untuk dapat dipertanggung jawabkan. 

Semakin kongkrit tolak ukur itu semakin mudah bagi semua pihak untuk 

memahami serta membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut.19 

Dalam hal ini, para ahli menganjurkan peningkatan omzet penjualan, 

pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan pelanggan sebagai pengukuran 

perkembangan usaha.20  

 

 

 

 

                                                           
18Purdi E Chandra, Trik Sukses Menuju Sukses, (Yogyakarta: Grafika Indah, 2000), 

h.121 
19Mohammad Sholeh, Analisis Strategi Inovasi dan Dampaknya Terhadap 

KinerjaPerusahaan, (Semarang: UNDIP, 2008), hal. 25. 
20Wina Saparingga, Analisis Perbandingan Tingkat Perkembangan Usaha Mikro 

KecilMenengah Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Fasilitas Pembiayaan Mikro (Studi Kasus di 

BRISyariah KCP Kopo Bandung), (Bandung: UNISBA, 2015) , hal. 38. 
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B. Modal Usaha 

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk 

berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan 

sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang 

menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai 

sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. 

Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya 

dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha 

sangat diperlukan. Persoalan di sini bukanlah penting tidaknya modal, karena 

keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola 

modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar.21 

Pengertian modal usaha sebagai ikhtisar neraca suatu perusahaan yang 

menggunakan modal konkrit dan modal abstrak. Modal konkrit dimaksudkan 

sebagai modal aktif sedangkan modal abstrak dimaksudkan sebagai modal pasif. 

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan sejumlah modal 

(uang) dan tenaga (keahlian. Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk 

membiayai segala keperluan usaha, mulai dari biaya prainvestasi, pengurusan 

izin-izin, biaya investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan modal 

kerja. Sementara itu, modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan seseorang 

untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha.22Pada dasarnya kebutuhan modal 

untuk melakukan usaha terdiri dari dua jenis yaitu: 

 

                                                           
21 Amirullah dan Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis, Edisi Pertama, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005), hal. 27 
22Kasmir, “Kewirausahaan”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal.83 
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1) Modal investasi; dan 

2) Modal kerja. 

Modal investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat digunakan 

berulang-ulang. Biasanya umurnya lebih dari satu tahun. Sementara modal kerja 

digunakan untuk jangka pendek dan beberapa kali dalam satu proses produksi. 

Jangka waktu modal kerja biasanya tidak lebih dari satu tahun.23 

Penggunaan utama modal investasi jangka panjang adalah untuk membeli 

aktiva tetap, seprti tanah, bangunan atau gedung, mesin-mesin, peralatan, 

kendaraan, serta inventaris lainnya. modal investasi merupakan porsi terbesar 

dalam komponen pembiayaan dalam suatu usaha dan biasanya dikeluarkan pada 

awal perusahaan didirikan atau untuk perluasan pabrik. Modal investasi biasanya 

diperoleh dari modal pinjaman berjangka waktu panjang (lebih dari setahun). 

Pinjaman ini biasanya diperoleh dari dunia perbankan.24 

Setelah kebutuhan modal investasi terpenuhi, selanjutnya adalah pemenuhan 

kebutuhan modal kerja. Modal kerja yaitu modal yang digunakan untuk 

membiayai operasional perusahaan pada saat perusahaan sedang beroperasi. Jenis 

modalnya bersifat jangka pendek, biasanya hanya digunakan untuk sekali atau 

beberap kali proses produksi. Modal kerja digunakan untuk keperluanmembeli 

bahan baku, membayar gaji karyawan dan biaya pemeliharaan serta biaya-biaya 

lainnya.25 

Modal kerja juga dapat diperoleh dari modal pinjaman bank (biasanya 

maksimal setahun). Biasanya dunia perbankan dapat membiayai modal investasi 

                                                           
23Ibid, hal. 85 
24Ibid, hal. 85 
25Ibid, hal. 85 
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dan modal kerja baik secara bersamaan maupun sendiri-sendiri (tergantung 

kebutuhan dan permintaan nasabah).26 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam cara memperoleh modal 

usaha, dengan indicator sebagai berikut:27 

a) Struktur permodalan : modal sendiri dan modal pinjaman  

b) Pemanfaatan modal tambahan  

c) Hambatan dalam mengakses modal eksternal  

d) Keadaan usaha setelah menanamkan moda 

 

C. Omzet Penjualan 

Omset penjualan adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) 

tertentu selama suatu masa jual. Omset/omzet adalah nilai transaksi yang terjadi 

dalam hitungan waktu tertentu, misalnya harian, mingguan, bulanan, tahunan. 

Omset bukan nilai keuntungan, juga bukan nilai kerugian. Nilai omset yang besar 

dengan nilai keuntungan yang kecil atau terjadi kerugian adalah bukti 

ketidakefisienan manajemen dan sebaliknya. 

Definisi omzet penjualan menurut kamus Bahasa Indonesia (2000:626), 

adalah jumlah hasil penjualan (dagangan), omzet penjualan total jumlah penjualan 

barang/jasa dari laporan laba-rugi perusahaan (laporan operasi) selama periode 

penjualan tertentu. Dari definisi di atas dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan omzet penjualan adalah total jumlah barang dan jasa yang dihitung 

                                                           
26Ibid, hal. 85-86 
27 Kartika Putri, Dkk, Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan, Modal Usaha, Dan 

Peran Business Development Service Terhadap Pengembangan Usaha, (Universitas Diponegoro : 

Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis) 
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berdasarkan jumlah laba bersih dari laporan laba-rugi perusahaan (laporan 

operasi) selama suatu masa jual. 

Upaya meningkatkan omzet merupakan rencana yang menjabarkan harapan 

dan tujuan perusahaan akan dampak dari berbagai kreativitas atau program 

pemasaran terhadap permintaan poduk atau lini penjualan produknya di pasar. 

Oleh sebab itu, perusahaan membutuhkan mekanisme yang dapat 

mengkoordinasikan program-program itu sejalan dan terintegritas dengan 

sinergistik. Dengan demikian, manajemen perusahaan diharapkan mampu 

melakukan pemasaran yang efektif dalam memenangkan persaingan, baik melalui 

pemberian informasi maupun meningkatkan pelayanan kepada pelanggan secara 

luas sehingga omzet penjualan produk dapat meningkat sebagaimana yang 

diharapkan. 

Chaniago (1998) memberikan pendapat tentang omzet penjualan adalah 

keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil penjulan suatu barang/jasa 

dalam kurun waktu tertentu. Swastha (1993) memberikan pengertian omzet 

penjualan adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk barang barang 

dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara 

terus menerus atau dalam satu proses akuntansi. Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa Omzet penjualan adalah keseluruhan jumlah penjualan 

barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang 

yang diperoleh.28 

                                                           
28Nissa Nurfitria, ”Analisis Perbedaan Omset penjualanBerdasarkan Jenis Hajatan dan 

Waktu”, (Semarang: 2011) hal.4 
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Dalam praktek, kegiatan penjualan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

sebagai berikut: (Swastha dan Irawan, 1990).29 

1) Kondisi dan Kemampuan Penjual 

2) Kondisi Pasar  

3) Modal 

4) Kondisi Organisasi Perusahaan 

5) Faktor-faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, kampanye, pemberian 

hadiah, yang sering mempengaruhi penjualan 

Menurut Forsyth (1990), faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya 

penjualan meliputi: 

1) Faktor Internal 

Yaitu sebab yang terjadi karena perusahaan itu sendiri: 

a) Penurunan promosi penjualan 

b) Penurunan komisi penjualan 

c) Turunnya kegiatan salesman 

d) Turunnya jumlah saluran distribusi 

e) Pengetatan terhadap piutang yang diberikan 

2) Faktor Eksternal 

Yaitu sebab yang terjadi karena pihak lain: 

a) Perubahan kebijakan pemerintah 

b) Bencana alam 

c) Perubahan pola konsumen 

                                                           
29Ibid, hal. 4 
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d) Munculnya saingan baru 

e) Munculnya pengganti 

 

D. Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah “hasil kerja atau usaha”. Menurut Nasution dalam istilah umum 

pendapatan (income) adalah arus uang atau barang yang menguntungkan bagi 

seseorang, kelompok individu, sebuah perusahaan atau perekonomian selama 

beberapa waktu.30 Menurut Sherraden, 31menyatakan bahwa pendapatan 

merupakan semua uang yang masuk dalam sebuah rumah tangga atau unit terkecil 

lainnya dalam suatu masa tertentu. 

Dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan pendapatan didefinisikan sebagai 

“setiap tambahan kemampuan ekonomis (economic benefit) yang diterima atau 

diperoleh seseorang. Pendapatan sebagai penghargaan dari energi karyawan yang 

dimanifestasikan sebagai hasil produksi, atau suatu jasa yang dianggap sama 

dengan itu, yang berwujud uang, tanpa suatu jaminan yang pasti dalam tiap-tiap 

minggu atau bulan”. Jadi, pendapatan adalah suatu penghargaan dalam bentuk 

hasil nyata yang diperoleh dari proses kerja berupa imbalan upah, gaji, dan honor. 

Sangat jelas bahwa pendapatan yang berupa uang adalah wujud nyata yang harus 

dimiliki oleh setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemauan dan 

kesanggupan seseorang untuk bekerja berangkat dari adanya kebutuhan dirinya 

dan keluarganya. 

                                                           
30 Mulia Nasution, Manajemen Personalia. (Jakarta: Djambatan: 1994), hal. 206 
31 Michael Sherraden, Aset untuk Orang Miskin. (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hal. 

209 
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Dengan demikian sangatlah jelas bahwa pendapatan yang diterima itu 

sangatlah berpengaruh, karena dengan adanya pendapatan yang memadai dapat 

memberikan kepuasan bagi seseorang untuk lebih bersemangat, antusias, dan rajin 

bekerja. Kepuasan yang ditimbulkan pekerjaan ini dapat menjadi motivasi yang 

kuat untuk menjalankan tugasnya dengan efektif. Keadaaan ini secara tidak 

langsung mendorong untuk meningkatkan prestasi kerjanya dalam bekerja. 

Dilihat dari sisi industri, pendapatan berarti jumlah penghasilan yang 

diperoleh dari menjual barang hasil industri atau dengan kata lain menghargakan 

dengan suatu harga pasar tertentu. Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah 

seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka 

waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga kerja, 

pendapatan dari kekayaan seperti: sewa, bunga, dividen serta pembayaran transfer 

atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi 

pengangguran.32 Produksi adalah kegiatan menghasilkan atau menambah nilai 

guna barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Produksi dapat 

dilakukan secara perseorangan (individu) maupun berkelompok. Orang atau pihak 

yang menghasilkan barang disebut produsen. Hasil produksi berupa barang atau 

jasa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah 

perolehan yang diterima seseorang sebagai penghargaan dan balas jasa atas jerih 

payahnya selama bekerja, baik dalam yang berbetuk uang seperti gaji, upah, honor 

                                                           
32 Sumodiningrat Gunawan dan Lanang, Agung Iswara. Materi Pokok Ekonomi 

Produksi. Jakarta: Penerbit Karunika Universitas Terbuka: 1993), hal. 75 
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dan tunjangan, maupun bukan uang seperti asuransi dan lain-lain demi 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

Menurut Tohar Pendapatan memiliki indikator: 

a) Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang yang 

langsung ikut serta dalam produksi barang. 

b) Pendapatan turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan 

penduduk lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi barang 

seperti dokter, ahli hukum dan pegawai negeri. 

c) Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 

pengeluaran dan biaya–biaya. 

d) Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah dikurangi 

pengeluaran dan biaya-biaya. 

 

E. Biaya-biaya 

Menurut Mulyadi biaya adalah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan 

baku menjadi industry atau produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah 

biaya depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, 

biaya gaji karyawan yang digunakan yang bekerja dalambagan-bagian, baik 

langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan proses industri.33 

Biaya produksi secara lebih luas dalam suatu perusahaan dapat dibedakan 

menjadi : 34 

 

                                                           
33 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Universitas Gajah Mada, 1999), hal 14. 
34 Ibid, hal 14. 
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1) Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap merupakan biaya yang dalam kurun waktu tertentu 

jumlahnya tetap dan tidak berubah. Biaya ini tidak tergantung dari banyak 

sedikitnya barang atau output yang dihasilkan. Misalnya biaya gaji pegawai 

tetap, manajer, sewa tanah, penyusutan mesin, bunga pinjaman bank. 

2) Biaya Variabel (Variabel Cost) 

Biaya variabel merupakan pengeluaran yang jumlahnya tidak tetap 

atau berubah-ubah sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan. Dalam hal 

ini, semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan, semakin besar pula 

biaya variabelnya. Misalnya biaya bahan baku, bahan pembantu, bahan 

bakar, dan upah tenaga kerja langsung. 

3) Biaya Total (Total Cost) 

Biaya total merupakan jumlah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi semua output, baik barang maupun jasa. Biaya ini dapat 

dihitung dengan menjumlahkan biaya tetap total dengan biaya variabel total. 

4) Biaya Rata-rata (Average Cost) 

Biaya rata-rata merupakan biaya total yang dikeluarkan untuk setiap 

unit output. 

5) Biaya Marginal (Marginal Cost) 

Biaya marginal merupakan kenaikan dari biaya total yang diakibatkan 

oleh diproduksinya tambahan satu unit output. 
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F. Gaji/upah 

Pengertian Gaji Menurut Kadarisman (2012:316) gaji adalah balas jasa 

dalam bentuk uang yang diterima karyawan atau pegawai sebagai konsekuensi 

dari statusnya sebagai seorang pegawai yang memberikan kontribusi dalam 

mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Atau dapat juga dikatakan sebagai 

bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan 

atau organisasi.35 

Gaji merupakan suatu imbalan bagi karyawan secara teratur atas jerih 

payahnya dalam perusahaan yang diberikan untuk mencapai tujuan dan 

merupakan dorongan bagi karyawan untuk meningkatkan aktivitas yang akan 

datang. 

Sedangkan indicator Gaji atau upah menurut Panjojo dan Suad sebagai 

berikut:36 

a) Upah langsung  

b) Gaji Komisi  

c) Shif Kerja  

d) Tunjangan Tambahan 

 

 

 

 

                                                           
35 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Rajawali Pers, 

Jakarta, 2012), hal. 316. 
36 Agustina Indriyani, Analisis Pengaruh Gaji Dan Tunjangan Kesejahteraan Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Operation Department Pt. Export Leaf Indonesia, (Jurnal 

Paradigma Vol. 12, No. 01, Februari-Juli 2014), hal. 6 
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G. Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

1. Pengertian  

Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku, bangku 

inilah dipergunakan oleh bankkir untuk melayani kegiatan operasionalnya 

kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi 

Bank. Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya 

memberiakn pelayanan jasa kepada masyarakat.37 

Status BPR diberikan kepada Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, 

Bank Pegawai, Lumbung Pitih Nagari (LPN), Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD), Badan Kredit Desa (BKD), Badan Kredit Kecamatan (BKK), Kredit 

Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK), 

Bank Karya Produksi Desa (BKPD), dan/atau lembaga-lembaga lainnya 

yang dipersamakan dengan itu berdasarkan UU Perbankan Nomor 7 Tahun 

1992 dengan memenuhi persyaratan tatacara yang ditetapkan dengan 

Peraturan Pemerintah.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan yang telah diubah dengan Undang-undang no. 10 Tahun 

1998: 

a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan tarf hidup orang banyak. 

                                                           
37Malayu Hasibuan, “Dasar-dasar Perbankan”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 1 
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b. Perbankkan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

c. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan secara 

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. 

d. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalulintas 

pembayaran.38 

2. Kegiatan Bank Umum 

Bank umum atau yang lebih di kenal dengan nama bank komersil 

merupakan bank yang paling banyak beredar di Indonesia. Bank umum juga 

memiliki berbagai keunggulan jika di bandingkan dengan BPR, baik dalam 

bidang ragam pelayanan maupun jangkauan wilayah operasinya. Artinya 

bank umum memiliki kegiatan pemberian jasa yang paling lengkap dan 

dapat beroperasi diseluruh wilayah Indonesia.39 

Dalam praktiknya ragam produk tergantung dari status bank yang 

bersangkutan. Menurut status bank umum dibagi dibagi kedalam dua jenis, 

yaitu bank umum devisa dan bank umum non devisa. Masing-masing status 

memberikan pelayanan yang berbeda beda. Bank umum devisa misalnya 

memiliki jumlah layanan jasa yang paling  lengkap seperti dapat melakukan 

                                                           
38Ibid, hal. 1 
39 Kasmir, Dasar – Dasar Perbankan, (Jakarta : PT. RAJA GRAFINDO PERSADA, 

2002). Hlm 36 
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kegiatan yang berhubungan dengan jasa luar negeri. Sedangkan bank umum 

non devisa sebaliknya tidak dapat melayani jasa yang berhubungan dengan 

luar negeri.40 Kegiatan bank umum secara lengkap meliputi kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana (funding) 

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana 

dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal juga denagn kegiatan funding. 

Kegiatan membeli dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan 

berbagai jenis simpanan. Simpanan sering disebut denagan nama 

rekening atau account. 

b. Menyalurkan dana (Lending) 

Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang 

berhasil dihimpun dari masyarakat. Kegiatan ini dikebnal dengan 

nama kegiatan lending. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank 

dilakukan melalui pemberian pinjaman yang dalam masyarakat lebih 

dikenal dengan nama kredit. Kredit yang diberikan oleh bank terdiri 

dari beragam jenis, tergantung dari kemampuan bank yang 

menyalurkannya. Demikian pula dengan jumlah tingkat suku bunga 

yang ditawarkan. 

Sebelum kredit dikucurkan bank terlebih dahulu menilai 

kelayakan kredit yang diajuakan oleh nasbah. Kelayakan ini meliputi 

berbagai aspek penilaian. Penerima kredit akan dikenakan bunga 

                                                           
40Ibid hal. 36 
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kredit yang besarannya tergantung dari bank yang menyalurkannya. 

Besar kecilnya bunga kredit sangat m,empengaruhi keuntungan 

bank, mengingat keuntungan utama bank adalah dari selisih bunga 

kredit dengan bunga simpanan. 

c. Memberikan jasa-jasa Bank Lainnya (services) 

Jasa – jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk 

mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dana menyalurkan 

dana. Sekalipun sebagai kegiatan penunjang, kegiatan ini sangat 

banyak memberikan keuntungan bagi bank dan nasabah, bahkan 

dewasa ini kegiatan ini memberikan kontribusi keuntungan yang 

tidak sedikit keuntungan bank, apalagi keuntungan spread based 

semakin mengecil, bahkan cenderung negatif spread (bunga 

simpanan lebih besar dari bunga kredit). 

Semakin lengkap jasa – jasa bank yang dapat dilayani aleh suatu 

bank maka akan semakin baik. Kelengkapan ini ditentukan dari 

permodalan bank serta kesiapan bank dalam menyediakan SDM 

yang handal. Disamping itu juga perlu didukung oleh kecanggihan 

teknologi yang dimilikinya. 

3. Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Kegiatan BPR pada dasarnya sama dengan kegiatan bank umum, 

hanya yang menjadi perbedaan adalah jumlah jasa bank yang dilakukan 

BPR jauh lebih sempit. BPR  dibatasi oleh berbagai persyaratan, sehingga 

tidak dapat berbuat seleluasa bank umum. Keterbatasan kegiatan BPR juga 
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dikaitkan dengan misi pendirian BPR itu sendiri.41Dalam praktiknya 

kegiatan BPR adalah sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana hanya dalam bentuk: 

1) Simpanan Tabungan 

2) Simpanan Deposito 

b. Menyalurkan dana dalam bentuk: 

1) Kredit Investasi 

2) Kredit Modal Kerja  

3) Kredit Perdagangan 

Karena keterbatasan yang dimiliki oleh BPR, maka ada beberapa 

larangan yang tidak boelh dilakukan BPR. Laranagn ini meliputi hal – hal 

sebagai berikut: 

a. Menerima simpanan giro 

b. Mengikuti kliring 

c. Melakukan kegiatan valuta asing 

d. Melakukan kegiatan perasuransian 

4. Kredit Perbankan 

Menururt UU No. 7 Tahun 1992 tntang pokok-pokok perbankan 

pengertian kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjaman-pinjaman antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

                                                           
41Kasmir, Dasar – Dasar Perbankan, (Jakarta : PT. RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2002). Hlm 37 
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pinjaman untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan. 

Kredit bersifat prospektif antara si pemberi kredit dan si penerima 

kredit atau antara kreditor dan debitor. Mereka menarik keuntungan dan 

saling menanggung resiko. Singkatnya, kredit dalam arti luas didasarkan 

atas komponen-komponen kepercayaan, resiko, dan pertukaran ekonomi 

dimasa mendatang. 

Unsur-unsur kredit yang berikan oleh suatu lembaga krdit didasarkan 

atas kepercayaan. Dengan demikian, pemberian kredit merupakan 

pemberian kepercayaan, yang berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan  

memberikan kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan 

mengembalikan pinjaman yang akan diterimanaya sesuai jangka waktu dan 

syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan 

tersebut, wsuatu lembaga kredit tidak akan meneruskan simpanan 

masyarakat yang diterimanya. 

Sedangkan tujuan kredit yaitu keuntungan atau profitability yang 

merupakan tujuan tujuan dari pemberian kredit, yang terjelma dalam bentuk 

bunga yang diterima. Karena pancasila dasar falsafah negara kita maka 

tujuan kredit tidak semata mata mencari keuntungan, melainkan disesuaikan 

dengan tujuan negara, yaitu untuk mencapai masyarakat adil dan makmur 

berdasarkan pancasila.42 

                                                           
42Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dean Nonbank,(Bogor Selatan: 

Ghalia Indonesia, 2000, 2004, hlm 100...102 
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Oleh karena itu, tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank, 

khususnya bank pemerintah yang akan mengemban tugas sebagai agent of 

development, adalah sebagai berikut. 

a. Turut mensukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan 

pembangunan. 

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan 

fungsinya guna menjamin kebutuhan masyarakat. 

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan 

dapat memperluas usahanya. 

 

H. Kajian Penelitian terdahulu 

Dalam penelitian, Siti Zulaikah43 yang berjudul “Peran BPRS BenSalamah 

Abadi Terhadap pemberdayaan Usaha Kecildan Menengah di Kecematan 

GodongKabupaten Grobokan (Studipada PT. BPRS SalamahAbadi Purwodadi)” 

Skripsi S1, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo, 

2011. Penelitian ini tantang peranan BPRS Ben Salamah Abadi terhadap 

pemberdayaan UKM di kecamatan Godong Kabupaten Grobokan (Studi pada PT. 

BPRS Salamah Abadi Purwodadi) menunjukkan bahwa BPRS ini mempunyai 

peran pentig untuk permodalan UKM dengan memberikan pembiayaan jasa 

layanan kepada masyarakat dengan program Kredit Usaha Rakyat dengan nisbah 

bagi hasil. Perkembangan ini dapat dilihat dari plafon laporan pembiayaan UKM 

                                                           
43Siti Zulaikah yang berjudul “Peran BPRS BenSalamah Abadi Terhadap 

pemberdayaan Usaha Kecildan Menengah di Kecematan GodongKabupaten Grobokan (Studipada 

PT. BPRS SalamahAbadi Purwodadi)” Skripsi S1, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Walisongo, 2011 
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yang mengalami meningkatan dari tahun ke tahun. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis yaitu terletak pada objek penelitian yang akan 

dilakukan penulis, yaitu pada IKM di wilayah Kecamatan Ngunut yang 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. Perbedaan lain juga terletak pada 

indikator yang digunakan, penulis menggunakan variabel indikator modal usaha, 

Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah untuk melihat apakah 

adaperbedaan dari variabel indikator tersebut setalah IKM memperoleh 

pembiayaan dari pihak perbankan. Selain itu penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis uji beda dua sampel berpasangan (Paired 

Sample t test). 

Dalam penelitian Indah Yuliana Putri44 yang berjudul, “Analisis 

UsahaMikro Monel yangMemperoleh Kredit daridinas UMKM KabupatenJepara 

(Studi Kasus :Kecamatan Kalinyamatan,Kabupaten Jepara) Skripsi s1, Fakultas 

Ekonomi Universitas Diponogoro, 2010. Penelitian tentang analisis usaha mikro 

monel yang memperoleh kredit dari dinas UMKM kabupaten Jepara menunjukkan 

bahwa ada perbedaan modal, produksi, omzet penjualan,  jumlah tenaga kerja, dan 

keuntungan sebelum dan sesudah mendapatkan kredit dari dinas UMKM. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis pangkat tanda 

Wilcoxon. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu terletak 

pada objek penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu pada IKM di wilayah 

Kecamatan Ngunut yang memperoleh pembiayaan dari perbankan. Perbedaan lain 

juga terletak pada indikator yang digunakan, penulis menggunakan variabel 

                                                           
44Indah Yuliana Putri yang berjudul, “Analisis UsahaMikro Monel yangMemperoleh 

Kredit daridinas UMKM KabupatenJepara (Studi Kasus :Kecamatan Kalinyamatan,Kabupaten 

Jepara) Skripsi s1, Fakultas Ekonomi Universitas Diponogoro, 2010 
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indikator modal usaha, Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah untuk 

melihat apakah adaperbedaan dari variabel indikator tersebut setalah IKM 

memperoleh pembiayaan dari pihak perbankan. Selain itu penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis uji beda dua sampel 

berpasangan (Paired Sample t test). 

Dalam penelitian Wina Saparingga45, Neneng Nurhasanah, Nunung 

Nurhayati dengn Judul, “Analisis erbandingan Tingkat Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Fasilitas Pembiayaan 

Mikro (StudiKasus di BRI Syariah Kepo Bandung)”. Jurnal Keuangan dan 

Perbankan Syariah, Fakultas Syariah, Univesitas Islam Bandung, 2015 ISSN 

2460-2159. Penelitian tentang Analisis Perbandingan Tingkat Perkembangan 

Usaha Mikro Kecil Menengah Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Fasilitas 

Pembiayaan Mikro (Studi Kasus di BRI Syariah Kep Kepo Bandung) 

menunjukkan bahwa perkembangan UMKM sesudah mendapatkan fasilitas 

pembiayaan mikro lebih baik daripada sebelum mendapatkan fasilitas pembiayaan 

mikro dilihat dari modal usaha, omset penjualan, keuntungan, jumlah pelanggan, 

jumlah tenaga kerja, dan jumlah macam barang dagangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis uji beda. Perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu terletak pada objek penelitian yang 

akan dilakukan penulis, yaitu pada IKM di wilayah Kecamatan Ngunut yang 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. Perbedaan lain juga terletak pada 

                                                           
45Wina Saparingga, Neneng Nurhasanah, Nunung Nurhayati dengn Judul, 

“AnalisisPerbandingan TingkatPerkembangan UsahaMikro Kecil MenengahSebelum dan 

SesudahMendapatkan FasilitasPembiayaan Mikro (StudiKasus di BRI Syariah Kepo Bandung)”. 

Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah, Fakultas Syariah, Univesitas Islam Bandung, 2015 ISSN 
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indikator yang digunakan, penulis menggunakan variabel indikator modal usaha, 

Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah untuk melihat apakah 

adaperbedaan dari variabel indikator tersebut setalah IKM memperoleh 

pembiayaan dari pihak perbankan. Selain itu penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis uji beda dua sampel berpasangan (Paired 

Sample t test). 

Dalam penelitian Naila Riskia46 dengan judul, “Analisis Perkembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Sebelum dan Sesudah Memperoleh 

Pembiayaan Dari Bank Umum Syariah” Skripsi s1, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat perbedaan keadaan UMKM sebelum dan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari bank syariah yang dilihat dari indikator modal usaha, omzet 

penjualan, keuntungan usaha, tenaga kerja dan cabang usaha. Objek penelitian ini 

yaitu pelaku UMKM di sekitar pasar Tebet Barat yang memperoleh pembiayaan 

dari bank syariah sebanyak 12 usaha. Jenis data yang dikumpulkan adalah data 

primer. Metode analisis data meliputi uji statistik deskriptif dan uji pangkat tanda 

Wilcoxon. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu 

terletak pada objek penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu pada IKM di 

wilayah Kecamatan Ngunut yang memperoleh pembiayaan dari perbankan. 

Perbedaan lain juga terletak pada indikator yang digunakan, penulis menggunakan 

variabel indikator modal usaha, Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan 

Gaji/upah untuk melihat apakah adaperbedaan dari variabel indikator tersebut 

                                                           
46Naila Riskia, “Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan Dari Bank Umum Syariah” Skripsi s1, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018 
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setalah IKM memperoleh pembiayaan dari pihak perbankan. Selain itu penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis uji beda dua sampel 

berpasangan (Paired Sample t test). 

Penelitian oleh Si Islam Siarno berjudul “Analisa Perkembangan Usaha 

Mikro dan Kecil Setelah Memperoleh Pembiayaan dari Baitul Mal Wat Tamwil di 

Kota Surakarta Tahun 2015”.47 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

apakah ada perbedaan modal usaha, omzet penjualan dan keuntungan UMK 

setelah memperoleh pembiayaan dari Baitul Maal wat Tamwil. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian diskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di kota 

Surakarta Tahun 2015. Populasi UMK di kota Surakarta berjumlah 1000 orang 

dan sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel berdasarkan 

proportional random sampling. Berdasarkan perhitungan uji pangkat tanda 

wilcoxon Signed Rank Test untuk variabel modal didapatkan nilai -p sebesar 0,000 

(0,000<0,05) yang berarti ada beda variabel modal sebelum dan sesudah 

memperoleh pembiayaan dari BMT yang mana terjadi peningkatan modal usaha 

sebanyak 94%. Variabel omzet penjualan didapat nilai -p sebesar 0,000 

(0,000<0,05) yang berarti ada perbedaan variabel omzet penjualan sebelum dan 

sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT di kota Surakarta, yaitu sebanyak 77 

%. Untuk variabel keuntungan didapat nilai -p sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang 

berarti ada perbedaan variabel keuntungan sebelum dan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari BMT di kota Surakarta, yaitu terjadi peningkatan sebanyak 76%. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu terletak pada 

                                                           
47 Si Islam Siarno, Analisa Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil Setelah Memperoleh 

Pembiayaan dari Baitul Mal Wat Tamwil di Kota Surakarta Tahun 2015, (IAIN Surakarta, 2015), 

hal. ii 
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objek penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu pada IKM di wilayah 

Kecamatan Ngunut yang memperoleh pembiayaan dari perbankan. Perbedaan lain 

juga terletak pada indikator yang digunakan, penulis menggunakan variabel 

indikator modal usaha, Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah  untuk 

melihat apakah adaperbedaan dari variabel indikator tersebut setalah IKM 

memperoleh pembiayaan dari pihak perbankan. Selain itu penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis uji beda dua sampel 

berpasangan (Paired Sample t test). 

Penelitian oleh Isnaini Nurrohmah,48 berjudul “Analisis Perkembangan 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Sebelum Dan Sesudah Menerima Pembiayaan 

Musyarakah Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah Bmt (Studi Kasus: Bmt 

Beringharjo Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan mengetahui: Bagaimana 

perbedaan omset penjualan, jumlah tenaga kerja serta jumlah pelanggan sebelum 

dan sesudah menggunakan pembiayaan musyarakah pada Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah BMT Beringharjo Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah pelaku UMKM 

penerima pembiayaan musyarakah dari BMT Beringharjo cabang Pabringan yang 

berjumlah 445 nasabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada perbedaan 

antara omset penjualan sebelum dan sesudah pembiayaaan, UMKM yang 

menerima pembiayaan musyarakah dari BMT Beringharjo cabang Pabringan 

mengalami perkembangan usaha. (2) Ada perbedaan antara jumlah tenaga kerja 

sebelum dan sesudah pembiayaan musyarakah dari BMT Beringharjo. (3) Ada 

                                                           
48 Isnaini Nurrohmah, Analisis Perkembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

Sebelum Dan Sesudah Menerima Pembiayaan Musyarakah Pada Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah Bmt (Studi Kasus: Bmt Beringharjo Yogyakarta), (Skripsi UIN Yogyakarta, 2015), hal. xi 
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perbedaan antara jumlah pelanggan sebelum dan sesudah menerima pembiayaan 

musyarakah dari BMT Beringharjo cabangan Pabringan. Perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu terletak pada objek penelitian yang 

akan dilakukan penulis, yaitu pada IKM di wilayah Kecamatan Ngunut yang 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. Perbedaan lain juga terletak pada 

indikator yang digunakan, penulis menggunakan variabel indikator modal usaha, 

Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah untuk melihat apakah 

adaperbedaan dari variabel indikator tersebut setalah IKM memperoleh 

pembiayaan dari pihak perbankan. Selain itu penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis uji beda dua sampel berpasangan (Paired 

Sample t test). 

 

I. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perkembangan Industri Kecil 

dan Menengah (IKM) Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari 

Perbankan di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. menganalisis 

Perkembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM) dapat dilihat dari perbedaan 

besarnya modal, Omset penjualan, Pendapatan, Pembiayaan dan Gaji. 
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Gambar  2.1 Kerangka Konseptual 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah suatu anggapan atau pernyataan yang mungkin 

benar atau mungkin juga tidak benar tentang suatu populasi49. Dengan kata lain 

hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara dari sebuah penelitian 

sebelum terbukti melalui hasil pengolahan data yang terkumpulkan, dengan 

mengacu pada landasan teori yang ada. 

 

 

                                                           
49Akhmad Fauzi, Statistik Industri, (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 173 
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1. Modal Usaha 

Ho1 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan 

UMKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator modal usaha. 

Ha1 = Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan IKM 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

2. Omzet Penjualan 

Ho2 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan 

UMKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator omzet penjualan. 

Ha2 = Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan IKM 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator omzet penjualan. 

3. Pendapatan 

Ho3 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan 

IKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator Pendapatan. 

Ha3 = Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan IKM 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator Pendapatan. 
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4. Biaya-biaya 

Ho4 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan 

IKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator Biaya. 

Ha4 = Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan IKM 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator Biaya. 

5. Gaji/upah 

Ho5 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan 

UMKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator Gaji. 

Ha5 = Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan IKM 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

berdasarkan variabel indikator Gaji 

 


